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Abstract 

Bank is financial institution, which is a fungtioning financial intermediary from two parties, 

namely sides that excess fund and SRRU� RQH� SDUW\� OHQWV� IXQG�� 3ULQFLSOH� V\DUL¶DK� LV� UXOLQJ�

indentured base islamic law among bank and party othering to keep fund and/or business 

DFWLYLW\� ILQDQDQFH�� RU� VWDWHG� DQRWKHU� DFWLYLW\� DFFRUGLQJ� WR� V\DUL¶DK�Good corporate 

governance (GCG) is manner brings of bank that are principles apply; transparency , 

DFFRXQWDELOLW\�� UHVSRQVLELOLW\�� LQGHSHQGHQF\� DQG� IDLUQHVV�� *&*¶V� SULQFLSOHV� UHDOO\� EDFN� XS�

V\DU¶L��,Q�,VODP�DOVR�UHFRJQL]HG�PDQ\�PXDPDODK¶V�SULQFLSOHV�DV��MXVWLFH��WD]DZXQ��PDVXOL\DK��

behaviour, shiddiq, trust ,fathanah , tabligh hurriyah, charity, wasathan, ghirah, idarah, 

NKDOLIDK�� DTLGDK� �� LMDEL\DK�� UDTDEDK�� TLUD¶DK� DQG� LVODK�� ,PSOHPHQWDWLRQ� � DERXW� SHUIRUPLQJ�

*&*� DW� YDULRXV� LQVWLWXWH� FDUULHV� RQ� EXVLQHVV� WR� JHW� SURILW¶V� RULHQWDWLRQ�� QRWDEO\� ILQDQFLDl 

LQVWLWXWLRQ�V\DUL¶DK� EDQN�� FRQVWLWXWH� D� FHUWDLQW\�� HYHQ� V\DUL¶DK¶V� ILQDQFLDO� LQVWLWXWLRQV� LQ�

SDUWLFXODU�EDQN�V\DUL¶DK��RXJKW�WR�EHFRPHV�SLRQLU��VLQFH�WR�FDUULHG�RQ�WHUPLQRORJLFDO�LVODPLF�

principles. 

Keywords : *RRG�&RUSRUDWH�*RYHUQDQFH��6\DUL¶DK¶V�EDQNLQg, Implementasi. 

PENDAHULUAN    

 3HUEDQNDQ� V\DUL¶DK� PHPSXQ\DL� SHUDQ� \DQJ� VDQJDW� VWUDWHJLV� GDODP� XSD\D�

SHQJHPEDQJDQDQ�HNRQRPL�NHUDN\DWDQ��NDUHQD�EDQN�V\DUL¶DK�EHURULHQWDVL�SDGD�PDQIDDW�EXNDQ�

SDGD�PDNVLPDOLVDVL�NHXQWXQJDQ�VHPDWD��7UDQVDNVL�GL�EDQN�V\DUL¶DK�Muga riil bukan spekulatif, 
kemitraan yang dibangun bukan debitor-kreditor, usaha yang dibiayai pun harus halal bukan 
hanya profitable oriented VHPDWD�� GDQ� \DQJ� SDOLQJ� SHQWLQJ� LDODK� EDKZD� EDQN� V\DUL¶DK�
memberlakukan uang sebagai instrumen bukan komoditas. MHVNLSXQ� EDQN� V\DUL¶DK� VHFDUD�
hakiki memang tidak bisa terlepas dari orientasi bisnis, namun justru pengembangan dan 
penegakan ajaran Islam dalam bermuamalah  disegala transaksi merupakan tujuan utama. 
2OHK�NDUHQDQ\D�NRQVHS�GDVDU�GDUL�EDQN�V\DUL¶DK�DGDODK�Xntuk mencari keuntungan di dunia 
dan akhirat. 
 Ketika krisis ekonomi berkepanjangan melanda negeri ini,  bank-bank konvensional di 
Indonesia yang menerapkan sistem bunga telah gagal dalam menjalankan fungsi 
intermediasinya. Hal itu terlihat dari banyaknya bank konvensional yang kolaps karena virus 
negative spread. Pada saat krisis ekonomi, tidak satu senpun dana rekapitulasi yang 
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GLNHOXDUNDQ� SHPHULQWDK� XQWXN� PHQRORQJ� EDQN� V\DUL¶DK� VHKLQJJD� EDQN� V\DUL¶DK� WLGDN� SHUOX�

menjadi pasien BPPN seperti umumnya bank-bank konvensional.  
  'DODP�³2XWORRN�3HUEDQNDQ�6\DUL¶DK�,QGRQHVLD�����´��\DQJ�GLWHUELWNDQ�%,��GLVHEXWNDQ�

EDKZD� VHODPD� WDKXQ������GDQD�SLKDN�NHWLJD� �'3.�� \DQJ�GLKLPSXQ�EDQN� V\DUL¶DK�5S�������

triliun atau mencapai 32,7 %. Sesungguhnya potensi perkembangan indXVWUL� V\DUL¶DK� GL�
Indonesia sangat besar karena perekonomian negara ini masih akan terus tumbuh pada masa 
datang. Apalagi saat ini banyak sektor yang perlu dibangun dan tentu saja itu semua 
membutuhkan pendanaan.2 1DPXQ�GHPLNLDQ�SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK�GL� ,QGRQesia saat ini belum 
mampu menghasilkan produk yang sepenuhnya memenuhi kebutuhan konsumen  dan pola 
SHPDVDUDQ� SURGXN� V\DUL¶DK� PDVLK� GLODNXNDQ� GHQJDQ� konservatip. Akibatnya produk 
SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK�NXUDQJ�GLNHQDO�PDV\DUDNDW�OXDV�

3   
  Sebagaimana diketahui bahwa, memasuki abad ke-21, tuntutan untuk pelaksanaan tata 
kelola perusahaan yang baik (good corporate governance,/GCG) dalam pengelolaan 
perbankan sangat penting segera dilakukan. Pemicu utama berkembangnya tuntutan ini 
diakibatkan oleh krisis yang terjadi di sektor perbankan yang umumnya didominasi oleh 
perbankan konvensional pada pertengahan tahun 1997 yang terus berlangsung sampai tahun 
2000. Usaha  mengembalikan  kepercayaan  kepada  dunia  perbankan  Indonesia  melalui  
restrukturisasi  dan  rekapitalisasi  hanya  dapat  mempunyai  dampak  jangka  panjang  dan  
mendasar  apabila  disertai  tiga  tindakan  penting  lain  yaitu  :  (i)  Ketaatan  terhadap  
prinsip  kehati-hatian;  (ii)  Pelaksanaan  good  corporate  governance;  dan  (iii)  Pengawasan  
yang  efektif  dari  Otoritas  Pengawas  Bank.  
  Berdasarkan beberapa hasil penelitian dan laporan dari Bank Dunia dan ADB krisis 
perbankan yang terjadi di Indonesia dan keruntuhan perusahaan-perusahaan besar dunia 
disebabkan oleh karena buruknya pelaksanaan praktik-praktik GCG. Secara yuridis prinsip-
prinsip GCG yang telah ditetapkan oleh BI dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 
8/4/PBI/2006 dan diubah dalam Peraturan Bank Indonesia No. 8/14/PBI/2006 tentang 
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum. Di dalam Undang-Undang  No 
���7DKXQ������WHQWDQJ�3HUEDQNDQ�6\DUL¶DK��GLWHQWXNDQ�EDKZD�GDODP�PHODNVDQDNDQ�XVDKDQ\D��

EDQN� V\DUL¶DK�GDQ�886�ZDMLE�PHPHQXKL� WDWD�NHOROD�SHUXVDKDDQ� \DQJ�EDLN� �good corporate 

governance), prinsip kehati-hatian dan pengeORODDQ�UHVLNR���6HODLQ�LWX�EDQN�V\DUL¶DK�GDQ�886�
diwajibkan pula untuk menerapkan prinsip mengenal nasabah dan perlindungan nasabah 
termasuk kewajiban untuk menjelaskan kepada Nasabah mengenai kemungkinan timbulnya 
resiko  kerugian sehubungan dengan transaksi nasabah yang dilakukan melalui Bank 
6\DUL¶DK�

4   
 
TELAAH TEORITIS 

1. Perbankan Islam di Indonesia 

3HUEDQNDQ�V\DUL¶DK�GDODP�SHULVWLODKDQ�LQWHUQDVLRQDO�GLNHQDO�VHEDJDL�Islamic banking 
5 

atau terkadang juga dikenal sebagai perbankan tanpa bunga (interest ± free banking)6. Pada 

                                                 
 2

 Tjahja Gunawan Diredja, ,QGXVWUL� 3HUEDQNDQ� 6\DUL¶DK� 3HUGHEDWDQ� 'DQJNDO� 6RDO� 5LED�� Kompas, 
Senin 11Februari 2008 

3 http;/www.fiscal.depkeu.go.id/bapekki/klip/detailklip.asp?klipID=N267363402 diakses tanggal 
2/30/2010 

4Undang-XQGDQJ�1R�����7DKXQ�������WHQWDQJ�3HUEDQNDQ�6\DUL¶DK��SDVDO������������GDQ��� 
5 Penggunaan kata Islamic banking tidak terlepas dari asal-XVXO�V\VWHP�SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK�\DQJ�SDGD�

awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari kelompok ekonom dan praktisi perbankan muslim yang 
berusaha mengakomodir desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan 
yang dilaksanakan sejalan dengan nilai moral dan prinsip-SULQVLS� V\DUL¶DK� ,VODP� NKXVXVQ\D� \DQJ� EHUNDLWDQ��
dengan pelarangan  praktek riba, kegiatan yang bersifat spekulatif yang serupa dengan praktek perjudian 
(maysir), ketidakjelasan (gharar) dan pelanggaran prinsip keadilan dalam bertransaksi, serta keharusan 
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XPXPQ\D� SDUD� SDNDU� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� PHQRODN� SHQ\HGHUKDQDDQ� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK�

VHEDJDL� EDQN� WDQSD� EXQJD�� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� WLGDN� GLNHPEDQJNDQ� GHQJDQ� KDQ\D�

menghilangkan unsur riba (bunga) dalam transaksi keuangan, namun lebih dari itu dengan 
mengadopsi seluruh prinsip-prinsip keadilan, dalam ajaran agama serta menerapkan hukum, 
prosedur dan instrumen keuangan yang dapat memelihara dan menjamin terlaksananya 
keadilan, persamaan, dan tegaknya nilai-nilai moral dalam kegiatan keuangan. Selanjutnya 
SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� WLGDN-semata±mata dikaitkan dengan masalah tuntutan pemenuhan 
ketentuan agama, tetapi lebih ditekankan pada advantages yang dapat ditawarkannya, baik 
secara mikro bagi pengguna jasa dan investor maupun secara makro bagi sistem 
SHUHNRQRPLDQ� VHFDUD� NHVHOXUXKDQ�� ROHK� NDUHQD� LWX� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� DGDODK� VLVWHP� \DQJ�

dapat dipakai dan dioperasikan oleh siapa saja, tidak hanya masyarakat muslim. Dalam 
khazanah keilmuan Islam istilah bank tidak dikenal, yang dikenal adalah istilah Jihbiz7.  

Eksistensi Bank Islam secara hukum positif dimungkinkan pertama kali melalui Pasal 
6 huruf m Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan  Pada tahun 1998 eksistensi 
Bank Islam lebih dikukuhkan dengan dikeluarkannya Undang-undang No. 10 Tahun 1998 
tentang Perubahan Atas Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Dalam 
Undang-undang tersebut, sebagaimana ditetapkan dalam angka 3 jo. angka 13 Pasal 1 
Undang-undang No. 10 Tahun 1998, penyebutan terhadap entitas perbankan Islam secara 
tegas diEHULNDQ�GHQJDQ� LVWLODK�%DQN�6\DUL¶DK� DWDX�%DQN�%HUGDVDUNDQ�3ULQVLS�6\DUL¶DK��3DGD�
tanggal 12 Mei 1999. 

Pada tanggal 9 Januari 2004 diterbitkan Arsitektur Perbankan Indonesia (API) sebagai 
blueprint perbankan nasional, yang merupakan kelanjutan dari program restrukturisasi 
perbankan yang sudah berjalan sejak tahun 1998. API adalah kerangka dasar sistem 
perbankan Indonesia yang bersifat menyeluruh dan memberikan arah, bentuk dan tatanan 
industri perbankan untuk waktu lima sampai sepuluh tahun ke depan.  API dilandasi oleh visi 
mencapai suatu sistem perbankan yang sehat, kuat, dan efisien guna menciptakan kestabilan 
sistem keuangan dalam rangka membantu mendorong pertumbuhan ekonomi nasional.8 

Arsitektur Perbankan Indonesia secara prinsip berlaku pula untuk perEDQNDQ�V\DUL¶DK��
QDPXQ�PHQJLQJDW�NHNKXVXVDQ\D��PDND�GDODP�UDQJND�SHQJHPEDQJDQ�SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK�WHODK�

ditetapkan dalam cetak biru, yang diantaranya memuat acuan yang dapat dilakukan perbankan 
V\DUL¶DK�� \DLWX� EHUSHJDQJ�SDGD� HPSDW� SLODU� \DQJ�PHOLSXWL�� SHUWDma, kepatuhan pada prinsip 
V\DUL¶DK�� NHGXD�� SHPEHQWXNDQ� UHJXODVL� NHKDWL-hatian; ketiga, efisiensi dan daya saing; 
keempat mendukung stabilitas sistem keuangan dan kemanfaatan terhadap ekonomi.9  

0HQXUXW�$EGXO�*KRIXU�$QVKRUL��SHODNVDQDDQ�VLVWHP�V\DUL¶DK�SDGD�SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK�

dapat dilihat dari 2 (dua) prespektif yakni perspektif mikro maupun perspektif makro. Nilai-
QLODL�V\DUL¶DK�GDODP�SHUVSHNWLI�PLNUR�PHQJKHQGDNL�EDKZD�VHPXD�GDQD�\DQJ�GLSHUROHK�GDODP�

VLVWHP� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� GLNHOROD� GHQJDQ� LQWHJULWDV� WLnggi dan sangat hati-hati. Nilai-nilai 
V\DUL¶DK� GDODP� SHUVSHNWLI� PLNUR� PHOLSXWL

10 : (1) Shiddiq, yaitu memastikan bahwa 
SHQJHORODDQ� EDQN� V\DUL¶DK� GLODNXNDQ� GHQJDQ� PRUDOLWDV� \DQJ� PHQMXQMXQJ� WLQJJL� QLODL�

                                                                                                                                                         
penyaluran pembiayaan  dan investasi pada kegiatan usaha yang etis  (ethical investment) dan halal secara 
V\DUL¶DK� 

6 Istilah perbankan tanpa bunga (interest free banking) banyak dipergunakan oleh karena keunikan yang 
SDOLQJ�PHQRQMRO�GDUL�V\VWHP�V\DUL¶DK�DGDODK�SHODUDQJDQ�SHQJJXQDDQ� LQVWUXPHQW�EXQJD�GDODP�VHOXUXK�NHJLDWDQ�

usahanya. 
7 Kata Jihbiz berasal dari bahasa Persia yang berarti penagih pajak. Istilah Jihbiz mulai dikenal dijaman 

0X¶DZL\DK��\DQJ�NHWLND�LWX�IXQJVLQ\D�VHEDJDL�SHQDJLK�SDMDN�GDQ�SHQJKLWXQJ�SDMDN�DWDV�EDUDQJ�GDQ�WDQDK� 
8 Bank Indonesia, Arsitek Perbankan Indonesia, Jakarta, Bank Indonesia, 2006. 
9 Muhamad Djumhana, Asas-Asas Hukum Perbankan Indonesia, Bandung, Citra Aditya Bakti, 2008, 

hal.23 
10 Abdul Ghofur Anshori, 3HUEDQNDQ� 6\DUL¶DK� 'L� ,QGRQHVLD, Yogyakarta, Gadjah Mada University 

Press, 2007, hal 170. 
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kejujuran. Nilai ini mencerminkan bahwa pengelolaan dana masyarakat akan dilakukan 
dengan mengedepankan cara-cara yang diperkenankan (halal) serta menjauhi cara-cara yang 
meragukan (Syubhat) terlebih lagi yang bersifat dilarang (haram); (2) Tabligh, dimana secara 
berkesinambungan melakukan sosialisasi dan mengedukasi masyarakat mengenai prinsip-
SULQVLS�� SURGXN� GDQ� MDVD� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK�� 'DODP�PHODNXNDQ� VRVLDOLVDVL� VHEDLNQ\D� WLGDN�

KDQ\D� PHQJHGHSDQNDQ� SHPHQXKDQ� SULQVLS� V\DUL¶DK� VHPDWD�� WHWDSL� MXJD� KDUXV� PDPSX�

mengedukasi masyarakat mengenai manfaat bagi penggunD� MDVD� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK�� ����
Amanah, artinya menjaga dengan ketat prinsip kehati-hatian dan kejujuran dalam mengelola 
dana yang diperoleh dari pemilik dana (shahibul maal) sehingga timbul rasa saling percaya 
antara pemilik dana dan pengelola dana investasi (mudharib) dan (4) Fathanah, yaitu 
memastikan bahwa pengelolaan bank dilakukan secara profesional dan kompetitif sehingga 
menghasilkan keuntungan maksimum dalam tingkat resiko yang ditetapkan oleh bank  
Termasuk didalamnya adalah pelayanan yang penuh dengan kecermatan dan kesantunan 
(UL¶D\Dh) serta penuh rasa tanggung jawab (masuliyah)  

Dalam perspektif makro, nilai-QLODL� V\DUL¶DK�PHQJKHQGDNL� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� KDUXV�
berkontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dengan memenuhi hal-hal antara lain sebagai 
berikut11 : (1) Kaidah zakat, mengkondisikan perilaku masyarakat yang lebih menyukai 
berinvestasi dibandingkan hanya menyimpan hartanya, (2) Kaidah pelarangan riba, 
menganjurkan pembiayaan bersifat bagi hasil (equity based financing) dan melarang riba, (3) 
Kaidah pelarangan judi atau maysir tercermin dari kegiatan bank yang melarang investasi 
yang tidak memiliki kaitan dengan sektor riil dan (4) Kaidah pelarangan gharar (uncertainty), 
mengutamakan transparansi dalam bertransaksi dan kegiatan operasi lainnya dan menghindari 
ketidakjelasan. 

Berdasarkan prinsip-SULQVLS� V\DUL¶DK� WHUVHEXW�� VLVWHP� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� \DQJ� LQJLQ�
GLZXMXGNDQ� ROHK� %DQN� ,QGRQHVLD� DGDODK� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� \DQJ� PRGHUQ�� \DQJ� EHUVLIDW�

universal, terbuka bagi seluruh masyarakat Indonesia tanpa kecuali. Dengan positioning khas 
SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK�VHEDJDL�³OHELK�GDUL�VHNHGDU�EDQN´��beyond banking), yaitu perbankan yang 
menyediakan produk dan jasa keuangan yang lebih beragam serta didukung oleh skema 
keuangan yang lebih bervariasi. 

Pada wilayah tinjauan hukum materilnya, perbankan konvensional dengan perbankan 
V\DUL¶DK�SDVWL�VDQJDW�EHUEHGD��+XNXP�SHUEDQNDQ�NRQYHQVLRQDO�GLGDVDUL�ROHK�SULQVLS�SHQHWDSDQ�

EXQJD� \DQJ� GLEDZD� ROHK� VLVWHP� HNRQRPL� NDSLWDOLV�� GHQJDQ� ILORVRIL� ³XDQJ� PHPLOLNL� QLODL�

ZDNWX´� �time value of money��� 6HGDQJNDQ� KXNXP� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� PHPSXQ\DL� ILORVRIL�

berbeda dengan prinsip perbankan konvensional tersebut. Dimana Islam memandang 
VHEDOLNQ\D�� XDQJ� KDQ\DODK� DODW� SHQXNDUDQ� \DQJ� WLGDN� PHPLOLNL� ³QLODL� ZDNWX´�� .DUHQD� LWX��

berapapun besarnyD� WLQJNDW� VXNX� EXQJD� WHWDS� VDMD� GLKDUDPNDQ�� 'DODP� � 4XU¶DQ� 6XUDW� $O-
Baqarah : 275, disebutkan bahwa : 

³�2UDQJ-orang yang makan (mengambil riba
12

) tidak dapat berdiri melainkan seperti 

berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 

yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli 

itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 

mengambil riba), maka baginya apa yang diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 

                                                 
11 Ibid. 171 
12 Riba secara literal berarti semakna dengan kata ziyadah (tambahan). Dalam pengertian lain secara 

linguistic, riba berarti tumbuh dan membesar. Menurut istilah, riba berarti pengambilan tambahan dari harta 
pokok atau modal secara tidak sah (bathil). Secara garis besar riba dikelompokkan menjadi dua, yaitu riba utang-
piutang (riba duyun) dan riba jual beli (riba EX\X¶���  Riba yang dimaksud dalam ayat ini Riba nasi-ah yang 
berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab jaman jahiliyah. 



 
Volume II / Edisi 2/ Nopember 2012                                                                                               | 47 

 

urusannya (terserah) kepada Allah, Orang yang mengulangi (mengambil riba),maka orang 

itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalDPQ\D´��
13 

+DO�LQLODK�\DQJ�PHQMDGL�SHPEHGD�PHQGDVDU�DQWDUD�EDQN�NRQYHQVLRQDO�GHQJDQ�EDQN�V\DUL¶DK��

Pada aspek teknis operasionalnya, seperti teknik penerimaan uang, mekanisme transfer, 
teknologi komputer yang diterapkan serta syarat-syarat umum untuk memperoleh 
SHPELD\DDQ��EDQN�NRQYHQVLRQDO�GHQJDQ�EDQN� V\DUL¶DK�GDSDW�PHQHPXL�EHEHUDSD�SHUVDPDDQ��

Namun demikian dalam aspek-aspek tertentu keduanya memiliki perbedaan yang sangat 
prinsipil. 
 
2. Prinsip  Good Corporate Governance  

Menurut Bank Dunia GCG adalah aturan, standar dan organisasi di bidang ekonomi 
yang mengatur perilaku pemilik perusahaan, direktur dan manajer serta perincian dan 
penjabaran tugas dan wewenang serta pertanggungjawabannya kepada investor (pemegang 
saham dan kreditur). Tujuan utama dari GCG adalah untuk menciptakan sistem pengendalian 
dan keseimbangan (check and balances) untuk mencegah penyalahgunaan dari sumber daya 
perusahaan dan tetap mendorong terjadinya pertumbuhan perusahaan. 14 

Dalam konteks perusahaan, istilah corporate governance diasosiasikan dengan 
kewajiban direksi kepada perusahaan untuk menjamin bahwa dirinya akan memenuhi semua 
kewajibannya sesuai dengan kewajiban yang dibebankan kepadanya dan juga menjamin 
bahwa kegiatan bisnis perusahaan tersebut akan dilaksanakan hanya demi kepentingan 
perusahaan semata.15 Kemudian, istilah corporate governance menjadi lebih luas lagi, tidak 
hanya meliputi kewajiban direksi terhadap perusahaan, tetapi kewajiban direksi kepada 
perusahaan secara keseluruhan, yang meliputi pemegang saham. Dalam hal ini direksi 
memberikan jaminan bahwa perusahaan akan memenuhi seluruh kewajibannya pada para 
pemegang sahamnya.  Perusahaan akan dikendalikan dan dijalankan oleh direksi hanya 
dengan tujuan untuk menambah nilai kekayaan pemegang saham.16 

Menurut Sutan Remi Sjahdeini, corporate governance adalah suatu konsep yang 
menyangkut struktur perseroan, pembagian tugas, pembagian kewenangan dan pembagian 
beban tanggung jawab dari masing-masing unsur yang membentuk struktur perseroan dan 
mekanisme yang harus ditempuh oleh masing-masing unsur dari struktur perseroan tersebut. 
Konsep ini juga menyangkut hubungan-hubungan antara unsur-unsur dari struktur perseroan 
itu, mulai dari RUPS, direksi, komisaris, juga mengatur hubungan-hubungan antara unsur-
unsur dari struktur perseroan dengan unsur-unsur di luar perseroan yang pada hakekatnya 
merupakan stakeholder dari perseroan, yaitu negara yang sangat berkepentingan akan 
perolehan pajak dari perseroan yang bersangkutan dan masyarakat luas yang meliputi para 
investor publik dari perseroan itu (dalam hal perseroan merupakan perusahaan publik), calon 
investor, kreditur dan calon kreditur perseroan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
corporate governance merupakan suatu konsep yang luas.17 

Bacelius Ruru memberikan pengertian GCG atau tata kelola usaha yang baik, sebagai 
berikut: 

                                                 
13 Departemen Agama RI, Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-4XU¶DQ�� $O� 4XU¶DQ� 'DQ 

Terjemahnya, Semarang, CV.Toha Putra, 1989, hal. 69. 
14 http://tazkiaonline.com/?view=articles&id=13&detail=yes diakses rabu-/ 10-06-2009 
15 Kala Anandarajah, The New Corporate Governance Code in Singapore´� � GLNXWLS� GDODP� 5LGZDQ�

Khairandy dan Camelia Malik , Good Corporate Governance Perkembangan Pemikiran dan Implementasinya di 
Indonesia Dalam Perspektif Hukum, Yogyakarta, Kreasi Total Media, 2007, hal.61. 

16 Ibid 
17 Misahadi Wilamarta, Hak Pemegang Saham Minoritas dalam rangka Good Corporate Governance, 

Jakarta, Program Pasca Sarjana Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 2002, hal. 2  
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³Good corporate governance pada dasarnya merupakan suatu mekanisme yang mengatur 

tentang tata cara pengelolaan perusahaan berdasarkan rules yang menaungi perusahaan, 

seperti anggaran dasar (articles of association) serta aturan-aturan tentang perusahaan 

(UUPT), dan aturan-aturan yang mengatur tentang kegiatan perusahaan dalam menjalankan 

usahanya. Dengan demikian, sebenarnya good corporate governance bukan saja berkaitan 

dengan hubungan antara perusahaan dengan pemiliknya (pemegang saham), tapi juga (dan 

terutama) dengan para pihak yang mempunyai kepentingan dengan perusahaan 

(stakeholders��´
18

  

Pengertian secara hukum mengenai GCG, dapat kita ketahui dari ketentuan pasal 1 
angka 6 Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate 

Governance bagi Bank Umum, yaitu : 
Good corporate governance adalah suatu tata kelola bang yang menerapkan prinsip-prinsip 

keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban 

(responsibility), independency (independency), dan kewajaran (fairness)
19

 

Dalam sektor perbankan, Undang-Undang Perbankan secara prinsip juga telah 
mengatur aspek good corporate governance, seperti governance structure, governance 

process maupun governance outcome. Pada tahun 2004, Komite Nasional Kebijakan 
Corporate Governance telah mengeluarkan Pedoman Good Corporate Governance 
Perbankan Indonesia. Pedoman ini merupakan pelengkap dan bagian tak terpisahkan dari 
Pedoman Umum Good Corporate Governance  yang dikeluarkan  oleh Komite Nasional 
Kebijakan Corporate Governance dan dimaksudkan sebagai pedoman khusus bagi perbankan 
untuk memastikan terciptanya bank dan sistem perbankan yang sehat. 

'L�GDODP�SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK��SHODNVDQDDQ�*&*�SDGD�Gasarnya bertumpukan kepada 
lima pilar utama, yaitu : transparancy (keterbukaan, kejujuran), responsibility 
(pertanggungjawaban), accountability (akuntabilitas), fairness (kewajaran atau keadilan), dan 
independency (kemandirian atau kebebasan). Secara yuridis prinsip-prinsip tersebut sesuai 
dengan prinsip-prinsip GCG yang telah ditetapkan oleh BI dalam Peraturan Bank Indonesia 
(PBI) No. 8/4/PBI/2006 sebagaimana telah diubah dalam Peraturan  Bank Indonesia No. 
8/14/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum. Lima 
prinsip itu adalah ; transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi dan 
kewajaran.20 

Bank adalah lembaga intermediasi yang dalam menjalankan kegiatan usahanya 
bergantung pada dana masyarakat dan kepercayaan  baik dari dalam maupun luar negeri.  
Dalam  menjalankan kegiatan usaha tersebut  bank  selalu akan menghadapi    resiko maupun 
pendapatan (risk and return). Secara garis besar resiko  dapat  digolongkan menjadi 2 macam, 
yaitu : resiko  yang sistematis (systematic risk) dan  resiko  yang non sistematis (unsystematic 

risk) 21
���$GDSXQ�UHVLNR��\DQJ�PXQJNLQ�GLKDGDSL�EDQN�V\DUL¶DK�DGDODK�UHVLNR��PRGDO���UHVLNR����

pembiayaan, resiko   operasional maupun  resiko   likuiditas22.  Banyaknya ketentuan yang 
mengatur sektor perbankan dalam rangka melindungi kepentingan masyarakat, termasuk 
ketentuan yang mengatur kewajiban untuk memenuhi  modal  minimum  sesuai  dengan  

                                                 
18 Bacelius Ruru, Good Corporate Governance dalam nasyarakat Bisnis Indonesia, sekarang dan Masa 

Mendatang, paper, diakses tanggal 20 Januari 2010 dari Http://www.nccg-
indonesia.org/lokakarya/yogyaruru.html 

19 Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good 

Corporate Governance bagi Bank Umum, Jakarta, Bank Indonesia, 2006 
20 Menata Bank dengan Good Corporate Governance, BEI News Edisi 19 Tahun V, Maret 2004 
21 Systematic risk ialah resiko yang diakibatkan oleh adanya kondisi atau situasi tertentu yang bersifat 

makro, seperti perubahan situasi politik, perubahan kebijakan ekonomi pemerintah, perubahan situasi pasar, 
situasi krisis atau resesi yang berdampak pada kondisi ekonomi secara umum. Sedangkan unsystemic risk ialah 
resiko yang unik yang melekat pada suatu perusahaan atau bisnis tertentu saja. 

22 0XKDPPDG��0DQDMHPHQ�%DQN�6\DUL¶DK��<RJ\DNDUWD��833�$03�<.31��(GLVL�5HYLVL�������KDO����� 
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kondisi  masing-masing  bank, menjadikan sektor  perbankan  sebagai sektor  yang  ³KLJKO\��
UHJXODWHG´.    

3. Good Corporate Governance  3HUEDQNDQ�6\DUL¶DK�,QGRQHVLD� 

Pelaksanaan   good  corporate  governance  (GCG)  sangat  diperlukan  untuk  
membangun  kepercayaan  masyarakat  dan  dunia  internasional  sebagai  syarat  mutlak  bagi  
dunia  perbankan  untuk  berkembang  dengan  baik  dan  sehat.   Oleh  karena  itu  Bank  for  

International  Settlements  (BIS)23  sebagai  lembaga  yang  mengkaji  terus  menerus  prinsip  
kehati-hatian  yang  harus  dianut  oleh  perbankan,  telah  pula  mengeluarkan  Pedoman  
Pelaksanaan  GCG  bagi  dunia perbankan secara  internasional.  Pedoman  serupa  
dikeluarkan pula  oleh  lembaga-lembaga  internasional  lainnya.  

Sebagai lembaga intermediasi dan lembaga kepercayaan, dalam melaksanakan 
kegiatan usahanya bank harus menganut prinsip keterbukaan (transparency), memiliki ukuran 
kinerja dari semua jajaran bank berdasarkan ukuran-ukuran yang konsisten dengan corporate 

values, sasaran usaha dan strategi bank sebagai pencerminan akuntabilitas bank 
(accountability), berpegang  pada  prudential  banking  practices  dan  menjamin  
dilaksanakannya  ketentuan  yang   berlaku sebagai wujud tanggung-jawab bank 
(responsibility), objektif dan bebas dari tekanan pihak manapun dalam pengambilan 
keputusan (independency), serta senantiasa memperhatikan kepentingan seluruh stakeholders 
berdasarkan azas kesetaraan  dan kewajaran (fairness)24.  Indictor-indikator GCG pada bank 
V\DUL¶DK� GDSDW� GLMHODVNDQ� VHEDJDL� EHULNXW�� Pertama.  Keterbukaan  (Transparency), bentuk 
GDUL� NHWHUEXNDDQ� EDQN� V\DULDK� DQWDUD� ODLQ� �� EDQN� V\DUL¶DK� KDUXV�PHQJXQJNDSNDQ� LQIRUPDVL�

secara tepat waktu, memadai, jelas, akurat dan dapat diperbandingkan serta mudah diakses 
oleh stakeholders  sesuai  dengan  hakny, Informasi yang harus diungkapkan meliputi tapi 
tidak terbatas pada hal-hal yang bertalian dengan visi, misi, sasaran usaha dan strategi 
perusahaan, kondisi keuangan, susunan dan kompensasi pengurus, pemegang saham 
pengendali,  cross shareholding, pejabat eksekutif, pengelolaan resiko  (risk management), 
sistem pengawasan dan pengendalian  intern, status kepatuhan, sistem dan pelaksanaan   GCG 
serta kejadian penting yang dapat mempengaruhi kondisi bank V\DUL¶DK, prinsip  keterbukaan  
yang  dianut  oleh  bank  tidak  mengurangi  kewajiban  untuk  memenuhi  ketentuan  rahasia   
bank  sesuai  dengan  peraturan  perundang-undangan  yang  berlaku, rahasia jabatan, dan 
hak-KDN�SULEDGL�VHUWD�NHELMDNDQ��EDQN�V\DUL¶DK��KDUXV��WHUWXOLV��GDQ���GLNRPXQLNDVLNDQ��NHSDGD��
pihak  yang  berkepentingan  (stakeholders) dan yang berhak  memperoleh  informasi  tentang  
kebijakan  tersebut. 25 

Kedua. Akuntabilitas  (Accountability���ZXMXG�GDUL�DNXQWDELOLWDV�EDQN�V\DUL¶DK�EHUXSD��

EDQN�V\DUL¶DK�KDUXV��PHQHWDSNDQ��WDQJJXQJ��MDZDE��\DQJ��MHODV��GDUL��PDVLQJ-masing  organ  
organisasi  yang  selaras  dengan  visi,  misi,  sasaran  usaha  dan  strategi  perusahaan, bank 
V\DUL¶DK��KDUXV��PH\DNLQL��EDKZD��VHPXD��RUJDQ��RUJDQLVDVL��EDQN��PHPSXQ\DL��NRPSHWHQVL��

sesuai  dengan  tanggung  jawabnya  dan  memahami  perannya  dalam  pelaksanaan  GCG, 

                                                 
23 The Bank for International Settlements (BIS) adalah organisasi internasional yang bergerak dalam 

kerja sama bank sentral di bidang keuangan dan moneter internasional. Organisasi tersebut didirikan pada 17 
Mei 1930. BIS sebenarnya didirikan sebagai salah satu usaha untuk menciptakan kerjasama internasional 
mengenai masalah keuangan, diantaranya, menyangkut hal yang berhubungan dengan pampasan dan utang 
perang. Organisasi ini dimaksudkan untuk menyelesaikan pembayaran oleh para pihak yang berhutang kepada 
negara-negara lain di dunia, juga untuk dapat berperan sebagai bank sentral bagi bank-bank sentral yang ada, 
serta mengusahakan jalinan kerja sama diantara bank sentral di dunia. Peran yang sekarang menonjol dari BIS, 
yaitu sebagai lembaga yang menjalankan penelitian dan pengembangan tentang masalah-masalah keuangan 
dunia. 

24 Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance, Pedoman Good Corporate Governance 

Perbankan Indonesia, 2004 
25 Ibid 
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EDQN� V\DUL¶DK� � � KDUXV� � PHPDVWLNDQ� � WHUGDSDWQ\D� � � FKHFN� � DQG� � EDODQFH� � V\VWHP� � GDODP��

SHQJHORODDQ��EDQN�VHUWD�EDQN��V\DUL¶DK�KDUXV��PHPLOLNL��XNXUDQ��NLQHUMD��GDUL��VHPXD��MDMDUDQ��

bank  berdasarkan  ukuran-ukuran  yang  disepakati  konsisten  dengan  nilai  perusahaan    
(corporate  values),  sasaran  usaha dan  strategi  bank serta memiliki  rewards  and  
punishment  system26.   

Ketiga. Tanggung  Jawab  (Responsibility��� DUWLQ\D�� EDQN� V\DUL¶DK� KDUXV�PHPHJDQJ�

prinsip prudential banking practices. Prinsip ini harus dijalankan sesuai dengan ketentuan 
\DQJ� EHUODNX�� DJDU� RSHUDVLRQDO� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� WHWDS� EHUMDODQ� VHVXDL� GHQJDQ� \DQJ�

diharapkan. Bank pun harus mampu bertindak sebagai good corporate citizen (perusahaan 
yang baik). 27 

Keempat. Independensi  (Independency), Penerapan prinsip Independensi, maka bank 
harus mampu menghindari terjadinya dominasi yang tidak wajar oleh stakeholders. Pengelola 
bank tidak boleh terpengaruh oleh kepentingan sepihak. Ia harus bisa menghindari segala 
bentuk benturan kepentingan (conflict of interest). Dalam hal terjadi benturan kepentingan, 
anggota dewan komisaris, anggota direksi, dan pejabat eksekutif dilarang mengambil tindakan 
yang dapat merugikan bank atau mengurangi keuntungan bank dan wajib mengungkapkan 
benturan kepentingan dimaksud dalam setiap keputusan.28 

Kelima. Kewajaran (Fairness��� EDQN� V\DUL¶DK� KDUXV� PHPSHUKDWLNDQ� NHSHQWLQJDQ�

seluruh  stakeholders berdasarkan azas kesetaraan  dan kewajaran  (equal treatment). Namun 
bank juga   harus  memberikan kesempatan kepada seluruh  stakeholders untuk memberikan 
masukan bagi kepentingan  bank sendiri serta memiliki akses terhadap informasi sesuai 
dengan prinsip keterbukaan.29 

Para stakeholder SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� PHUXSDNDQ� SHPHJDQJ� SRVLVL� NXQFL� NDUHQD�
pertama, sebuah organisasi Islam harus melayani Allah dan mengembangkan budaya 
korporasi yang khas. Kedua, bank harus memberikan dan merancang instrumen dan produk 
NHXDQJDQ� V\DUL¶DK�� 'DODP� NHGXD� DVSHN� LWXODK� NRQVHS� SHOD\DQDQ� VDQJDW� FRFRN� GLJXQDNDQ�

untuk memahami perilaku pihak-pihak yang terlibat dalam organisasi. Konsep amanah dalam 
LVODP�PHQHJDVNDQ�EDKZD�³VHJDOD�KDUWD�DGDODK�PLOLN�$OODK��GDQ�PDQXVLD��VHFDUD�LQGLYLGX�DWDX�

kolektif, adalah penjaganya. Harta hanya dapat dipergunakan untuk tujuan-tujuan yang telah 
ditentukan. Agar tercipta corporate governance \DQJ�HIHNWLI�SDGD�SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK�PDND��
anggota Dewan Direksi harus memiliki reputasi moral yang baik dan kompetensi teknis yang 
mendukung. Selain itu mereka juga harus memiliki kesadaran yang penuh terhadap segala 
resiko , memiliki kemampuan untuk mengelola resiko seiring dengan kompleksitas bisnis 
perbankan. Untuk memilih anggota dewan direksi diperlukan standar profesionalisme 
tertentu, untuk menentukan layak tidaknya untuk menjadi dewan direksi dan juga memiliki 
pemahaman atas maqashid asy-V\DUL¶DK sebagai sebuah tuntutan Islam yang relevan dengan 
kegiatan bisnis keuangan.   

Dewan Direksi bertanggung jawab atas beberapa fungsi manajemen tanpa harus 
terlibat secara langsung dalam operasionalisasi manajemen bank, sehingga ia harus memiliki 
agenda pertemuan rutin dengan seluruh komponen perusahaan, serta memiliki fungsi kontrol 
yang efektif. Dewan Direksi memiliki fungsi utama dalam manajemen, yakni menetapkan 
tujuan strategi dan prinsip-prinsip yang akan dijadikan sebagai acuan operasional bank. Selain 

                                                 
26 Ibid 
27http://suaramerdeka.com/v1/index.php/read/cetak/2008/12/30/45384/Implementasi.GCG.pada.Bank.S

\DUL¶DK diakses Kamis 6 Agustus 2009 
28 Lihat ketentuan Pasal 60 Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaan Good 

Corporate Governance bagi Bank Umum. 
29 Muhamad Djumhana, Asas Asas Hukum Perbankan Indonesia, Bandung, PT Citra Aditya Bhakti, 

2008, hal 224 
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itu ia juga berperan dalam menetapkan kode etik bagi senior manajemen dan standar 
operasional yang akan menjadi budaya kerja perusahaan30  

Khusus  bagi  bank  yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari¶DK���
KDUXV� PHPLOLNL� 'HZDQ� � 3HQJDZDV� � 6\DUL¶DK�� � \DLWX� � EDGDQ� � LQGHSHQGHQ� \DQJ� EHUWXJDV�

melakukan pengarahan (directing), pemberian konsultasi (consulting), melakukan evaluasi 
(evaluating), dan pengawasan (supervising��NHJLDWDQ�EDQN�V\DUL¶DK�GDODP�UDQJND�Pemastikan 
EDKZD� NHJLDWDQ� XVDKD� EDQN� V\DUL¶DK� � WHUVHEXW� � PHPDWXKL� � �compliance)  terhadap prinsip 
V\DUL¶DK�VHEDJDLPDQD�� WHODK��GLWHQWXNDQ�ROHK�IDWZD�GDQ�V\DUL¶DK�LVODP��6WDNHKROGHUV� ODLQQ\D�

yang penting dari bank adalah deposan, penabung dan  pemegang  giro,  debitur  serta  
karyawan.  Antara  bank  dengan   stakeholders  tersebut perlu  dijalin  hubungan  bisnis  
sesuai  dengan  azas  kesetaraan  dan kewajaran  berdasarkan  ketentuan  yang   berlaku  bagi  
masing-masing  pihak.  31 

 

PEMBAHASAN 

6HFDUD�XPXP��IXQJVL�EDQN�V\DUL¶DK�VDPD�GHQJDQ�SHUEDQNDQ�NRQYHQVLRQDO��.DUHQD�LWX��

prinsip-prinsip pokok GCG yang dikembangkan secara umum untuk sistem perbankan 
EHUODNX� SXOD� SDGD� EDQN� V\DUL¶DK�� 'DODP� SDQGDQJDQ� ,)6%�� FDUD� SDQGDQJ� VHFDUD� GLNRWRPLV�

antara pendekatan Islami dan konvensional dalam pengkajian standar GCG dinilai kurang 
tepat. Pada dasarnya prinsip-prinsip pokok dan best practices GCG yang dikembangkan pada 
SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK�KDPSLU�VDPD�GHQJDQ�SHUEDQNDQ�NRQYHQVLRQDO��+DO�LQL�GLVHEDENDQ�NDUHQD�

secDUD�XPXP��IXQJVL�EDQN�V\DUL¶DK�VDPD�GHQJDQ�SHUEDQNDQ�NRQYHQVLRQDO��)DNWRU-faktor yang 
perlu diperhatikan untuk mengembangkan konsep GCG diantaranya adalah kultur 
manajemen, akuntansi, dan pengawasan. Sebab, faktor-faktor tersebut nanti-nya dapat 
mempengaruhi berbagai hal, seperti perlindungan hak stakeholder. Istilah stakeholder dalam 
SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK�PHQFDNXS�SHPHJDQJ�VDKDP��PDQDMHPHQ�EDQN��NDU\DZDQ��GDQ�investment 

account holder (IAH). Investment account holder (IAH) merupakan nasabah atau deposan 
dalam perbankan konvensional.  

/HPEDJD� NHXDQJDQ� V\DUL¶DK�� WHUPDVXN� EDQN� V\DUL¶DK� VHFDUD� LQKHUHQW�� PHUXSDNDQ�

lembaga yang seharusnya amanah, dan karenanya harus profesional, transparan, fair dan adil 
(termasuk dalam berbagi keuntungan) terhadap stakeholder, khususnya kepada para 
nasabahnya. Untuk itu, implementasi prinsip-prinsip good corporate governance (GCG) di 
EHUEDJDL� OHPEDJD� ELVQLV� EHURULHQWDVL� SURILW�� NKXVXVQ\D� OHPEDJD� NHXDQJDQ�EDQN� V\DUL¶DK��

merupakan suatu keniscayaan, bahkan lembaga-lembaga keuangan syaUL¶DK��NKXVXVQ\D�EDQN�
V\DUL¶DK�� KDUXVQ\D� PHQMDGL� SLRQHHU� GDODP� LPSOHPHQWDVL� *&*�� NDUHQD� GLMDODQNDQ� PHQXUXW�

prinsip-prinsip Islam. 
Prinsip-SULQVLS� *&*� VDQJDW� PHQGXNXQJ� OHPEDJD� V\DUL¶DK� NDUHQD� PHPDQJ� VHMDODQ�

dengan prinsip-SULQVLS� V\DU¶L� VHSHUWL�� DQWDUD� ODLQ: keadilan, transparansi, akuntabilitas, 
tanggungjawab, moralitas, komitmen, dan kemandirian. Sementara dalam Islam dikenal 
prinsip-prinsip muamalah seperti: keadilan, tazawun (keseimbangan), PDV¶XOL\DK 
(akuntabilitas), akhlaq (moralitas), Shiddiq (kejujuran), amanah (pemenuhan kepercayaan), 
Fathanah (kecerdasan), tabligh (transparansi, keterbukaan), hurriyah (independensi dan 
kebebasan yang bertanggungjawab, pemberdayaan), ihsan (profesional), wasathan 
(kewajaran), ghirah �PLOLWDQVL� V\DUL¶DK��� idarah (tata kelola), khilafah (kepemimpinan), 

                                                 
30 M. Umer Chapra Dan Habib Ahmed, &RUSRUDWH�*RYHUQDQFH��/HPEDJD�.HXDQJDQ�6\DUL¶DK��Jakarta, 

PT Bumi Aksara, 2008 hal .42. 
31 Ibid 
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aqidah (keimanan), ijabiyah (berfikir positif) raqabah (pengawasan), TLUD¶DK dan islah 

(organisasi yang terus belajar dan selalu melakukan perbaikan)32. 
Praktek moral hazard33 dan korupsi di berbagai lembaga perbankan, baik bank BUMN 

maupun bank swasta nampaknya sudah menjadi rahasia umum. Berbagai kejadian korupsi 
WHUVHEXW�� KDUXV�PHQMDGL�SHUKDWLDQ� VHULXV�EDJL�SDUD� VWDNHKROGHUV�EDQN� V\DUL¶DK��EDLN�SHPLOLN��

pemegang saham, komisaris, direksi, karyawan (kru,) Dewan Pengawas SyDUL¶DK��QDVDEDK�GDQ�
SDUD�DNDGHPLVL�HNRQRPL�V\DUL¶DK�ODLQQ\D��+DO�LQL�SHUOX�PHQMDGL�SHUKDWLDQ�SHQWLQJ��VHEDE�VDDW�

LQL� OHPEDJD�SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK�VHGDQJ�PHQMDGL� LGROD�GDQ�EHUNHPEDQJ�VDQJDW�SHVDW�GL� WDQDK�

air. Saat ini ada 29 Bank yang telah beroperasi secara V\DUL¶DK�GDQ�PHPLOLNL� OHELK�GDUL�����
kantor di seluruh Indonesia. Ke depan, kemungkinan terjadinya korupsi dan penyimpangan di 
EDQN�V\DUL¶DK�PHUXSDNDQ�KDO�WLGDN�PXVWDKLO��PHVNLSXQ�GL�VLWX�DGD�'HZDQ�3HQJDZDV�6\DUL¶DK��

karena para pelakunya bukan malaikat. $SDODJL� VHNDUDQJ� LQL� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� VHPDNLQ�
EDQ\DN��PDND�SDUD�EDQNLU�V\DUL¶DK�SXQ�VHPDNLQ�EHUWDPEDK�EDQ\DN�SXOD��6HKXEXQJDQ�GHQJDQ�

itu para jajaran eksekutif dan pejabat bank, bahkan termasuk komisaris harus ekstra hati-hati 
dalam mengelola lembaga perEDQNDQ�V\DUL¶DK�\DQJ�VHODOX�GLQLODL�´VXFL´���NDUHQD�EHUDVDO�GDUL�
prinsip ilahiyah. Simbol agama tidak menjamin sebuah lembaga menjadi bersih dari perilaku 
korupsi.  

Menurut Dhani Gunawan, korupsi di lembaga perbankan pada umumnya dapat 
menjelma dalam tiga bentukyaitu  langsung,  tidak langsung dan samar-samar (fuzzy). Bentuk 
korupsi langsung adalah pencurian uang pada bank oleh oknum individu atau kelompok 
dengan cara memanipulasi laporan keuangan, manipulasi dokumen dana bank atau dana 
nasabah, juga bisa dalam bentuk memark-up pembelian barang atau inventaris. Korupsi tidak 
langsung dapat berwujud dalam nepotisme tender barang atau jasa kepada sanak keluarga, 
sehingga bank dapat menjadi rugi, karena kualitas barang/jasa yang rendah. Atau oknum 
bankir mendapat komisi, atau sukses fee dari rekanan bank yang tidak dibukukan sebagai laba 
EDQN��'DQD�\DQJ�WDN�GLEXNXNDQ�LQL�GLLVWLODKNDQ�GHQJDQ�´GDQD�WDNWLV´��.HEHUDGDDQ�GDQD�WDNWLV�

ini merupakan bibit awal korupsi, bibit awal rekayasa giant mark-up, karena dana taktis itu 
berasal dari anggaran bank yang kemudian berubah menjadi dana kepentingan pribadi atau 
oknum.Bentuk korupsi lainnya ialah seperti nepotisme penyaluran kredit yang mengurangi 
potensi pendapatan bank, nepotisme penerimaan pegawai atau promosi pegawai. Hal ini dapat 
menzalimi orang lain yang lebih baik, berkualitas dan lebih berhak. Sedangkan korupsi 
samar-samar merupakan bentuk yang paling potensial sering terjadi, karena berada di area 
abu-abu yang mudah disembunyikan, seperti komisaris atau direksi yang menggunakan mobil 
dinas mewah yang kemudian setelah penyusutan lalu dibeli menjadi miliknya dengan harga di 
bawah pasar.  

Semua bentuk korupsi, baik langsung, tidak langsung maupun samar-samar adalah 
korupsi yang harus diberantas dengan aturan GCG (Good Corporate Governance) yang jelas. 
Karena itu, lembaga pengawasan, lembaga audit, dan masyarakat, harus tetap kritis terhadap 
EDQN�V\DUL¶DK��-DQJDQ�WHUSDQD�GHQJDQ�ODEHO�V\DUL¶DK��NDUHQD�ELVD�VDMD�OHPEDJD�PHPDNDL�ODEHO�

V\DUL¶DK�WHWDSL�SUDNWHNQ\D�WLGDN�VHSHQXKQ\D�V\DUL¶DK��'DODP�NRQWHNV�SHQHUDSDQ�*&*�GL�EDQN�

V\DUL¶DK�� SDUD� EDQNLU� V\DUL¶DK�� KDUXV� EHQDU-benar merujuk kepada prinsip-prinsip dan nilai-
nilai ekonomi dan bisnis Islam yang telah diterapkan oleh Rasulullah. Kalau tidak, jangan 
menjDGL� SUDNWLVL� EDQNLU� V\DUL¶DK� NDUHQD� GLNKDZDWLUNDQ� PHUHND� KDQ\D� DNDQ� PHUXVDN� FLWUD�

                                                 
32

http://agustianto.niriah.com/2008/03/11/good-corporate-governance-di-bank-syari%E2%80% 
99ah/  diakses  Minggu - 15 Februari 2010 

33 Moral hazard merupakan resiko penyampaian informasi yang tidak sesuai dengan kenyat6aan oleh 
peminjam kepada pemberi pinjaman dengan tujuan untuk mendapatkan manfaat moneter. Moral hazard ini 
adalah masalah riil yang terjadi dalam hubungan antasra peminjam dan pemberi pinjaman, bukan hanya ada 
dalam analisis teoritis. Dengan adanya moral hazard, terbuka peluang munculnya inefisiensi di pasar uang 
karena informasi asimetris. 
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´NHVXFLDQ´�V\DUL¶DK�GL�PDVD�\DQJ�DNDQ�GDWDQJ��1DEL�0XKDPPDG�DGDODK�SHORSRU�SHQHJDNDQ�

PRUDO� GDODP� VHWLDS� DVSHN� NHKLGXSDQ�� ,D� EHUVDEGD�� ´6HVXQJJXKQ\D� DNX� GLXWXV� XQWXN�

menyempurQDNDQ� DNKODN´�� 3ULQVLS-prinsip dan nilai-nilai bisnis yang diajarkan dan 
dipraktekkan Nabi Muhammad Saw tersebut sangat identik dengan spirit GCG yang 
dikembangkan saat ini. 

Menurut  Adiwarman Karim GCG adalah satu hal yang sangat penting. Sebab, 
dikhawatiUNDQ�� NDODX� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� GDODP� SURVHV� DQDOLVLV� SHPELD\DDQQ\D� WLGDN��
sempurna, akan menimbulkan banyak masalah nantinya.34 Sedangkan menurut Nurdin 
+DVLEXDQ�� HNVSDQVL� ELVQLV� V\DUL¶DK� KDUXV� GLLNXWL� GHQJDQ� SHQHUDSDQ� *&*�� ³'DODP� UDQJND�

ekspansi yang begitu luas, dengan meminimalisasi kualitas pembiayaan yang tidak baik, maka 
tidak bisa tidak, adalah bagaimana kita menerapkan good corporate governance dengan 
EHQDU��'HQJDQ�PHQHUDSNDQ�*&*��EDQN�V\DUL¶DK�DNDQ�PDPSX�PHQLQJNDWNDQ�DNXUDVL�SHQLODLDQ�

bank, infrastruktur, kualitas pengambilan keputusan bisnis, dan mempunyai sistem deteksi 
dini terhadap high risk business area, product, dan services. Pada dasarnya, GCG adalah 
LPSOHPHQWDVL�YLVL�GDQ�PLVL�SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK��3RLQW�XWDPD�\DQJ�PHQMDGL�DFXDQ�GDUL�YLVL�LQL�

adalah memenuhi prinsip kehati-hatian (prudential banking). Sedangkan, point misinya 
adalah mempersiapkan konsep serta melaksanakan pengaturan dan pengawasan berbasis 
UHVLNR� � XQWXN� PHQMDPLQ� NHVLQDPEXQJDQ� RSHUDVL� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� \DQJ� VHVXDL� GHQJDQ�

karakteristiknya. 35 
Penerapan good corporate governance pada umumnya dapat membantu mengebalkan 

perusahaan dari kondisi-kondisi yang tidak menguntungkan, disamping itu juga dapat 
meningkatkan kinerja corporate.  Menurut Iman Sjahputra Tunggal, penerapan good 

corporate governance memberikan manfaat , yaitu  1) Perbaikan dalam komunikasi; 2) 
Minimisasi potensial benturan; 3) Fokus dan strategi ±strategi utama; 4) Peningkatan dalam 
produktivitas dan efisiensi; 5) Kesinambungan manfaat (sustainability of benefits); 6) Promosi 
citra corporate (corporate image); 7)Peningkatan kepuasan pelanggan; dan 8) Perolehan 
kepercayaan investor.36  

%DJL� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� �� *&*� KDUXV� GLSDQGDQJ� VHEDJDL� DVVHW� GDQ� PHPHUOXNDQ�

komitmen untuk menjalankannya, sehingga dalam perkembangan selanjutnya, prinsip GCG 
ini berlaku juga sebagai strategi investasi. Kultur governance harus ditumbuhkan termasuk 
dalam aspek pengambilan keputusan pada suatu manajemen.  Implementasi GCG begitu 
SHQWLQJ�� NDUHQD� PHQXUXW�0XWDPLPDK� 3HUEDQNDQ� V\DUL¶DK� PHUXSDNDQ� lembaga intermediasi 
yang amat membutuhkan kepercayaan masyarakat agar dipercaya seluruh stakeholders. Bank 
V\DUL¶DK� PHPSXQ\DL� EHEHUDSD� NHXQLNDQ�� \DLWX�� D�� VWDNHKROGHUV� \DQJ� OHELK� PHQ\HEDU�� E��

informasi asimetrinya sangat tinggi, c) sulit memonitor serta mengakses kinerja dan resiko  
RSHUDVLRQDO� EDQN� V\DUL¶DK�� G�� PHPSXQ\DL� WLQJNDW� leverage yang tinggi, e) klaim bersifat 
jangka pendek dan rentan terhadap rush, dan f) tingkat regulasinya juga  sangat tinggi. Oleh 
NDUHQD� LWX�� EDQN� V\DUL¶DK�SHUOX�PHQHUDSNDQ�&*&, karena bisa mempengaruhi penilaian dan 
menurunkan cost of capital, mempengaruhi kinerja bank, reputasi bank, dan pengambilan 
resiko  bank, serta meminimisasi resiko  krisis keuangan, baik untuk bank secara individual 
maupun bagi sistem bank secara keseluruhan37.  

                                                 
34 InfoBankNews.com, Menunggu Belied Good Corporate Governance , 12 April 2005, diakses Senin 5 

Oktober 2009, hal 12. 
35 Ibid 
36 Iman Sjahputra Tunggal dan Amin Widjaja Tunggal, Memahami Konsep Corporate Governance, 

dalam  Hesel Nogi S Tangkilisan, Manajemen Keuangan Bagi Analisis Kredit Perbankan Mengelola Kredit 

Berbasis Good Corporate Governance, Yogyakarta, Balairung & Co., 2003, hal. 112  
37http://suaramerdeka.com/v1/index.php/read/cetak/2008/12/30/45384/Implementasi.GCG.pada.Bank.S

\DUL¶DK diakses Kamis 5 November 2009 
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0HQXUXW� -RKDQ�$ULILQ� 3HQHUDSDQ�*&*� SDGD� EDQN� V\DUL¶DK� GLKDUDSNDQ�� ���� VHPDNLQ�

PHQLQJNDWQ\D� NHSHUFD\DDQ� SXEOLN� NHSDGD� EDQN� V\DUL¶DK�� ���� SHUWXPEXKDQ� LQGXVWUL� MDVD�

keuangan Islam dan stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan akan senantiasa terpelihara, 
dan (3) keberhasilan industri jasa keuangan Islam dalam menerapkan GCG akan 
menempatkan lembaga keuangan Islam pada level of playing field yang sejajar dengan 
lembaga keuangan internasional38 

Untuk itu, implementasi prinsip-prinsip good corporate governance (GCG) di 
EHUEDJDL� OHPEDJD� ELVQLV� EHURULHQWDVL� SURILW�� NKXVXVQ\D� OHPEDJD� NHXDQJDQ�EDQN� V\DUL¶DK��

merupakan suatu keniscayaan, bahkan lembaga-OHPEDJD�NHXDQJDQ�V\DUL¶DK��NKXVXVQ\D�EDQN�
V\DUL¶DK�� KDUXVQ\D�PHQMDGL� SLRQHHU� GDODP� LPSOHPHQWDVL� *&*�.HKDUXsan tampilnya bankir 
V\DUL¶DK� VHEDJDL� SLRQHHU� SHQHJDNDQ� *&*� GLEDQGLQJ� NRQYHQVLRQDO�� NDUHQD� SHUPDVDODKDQ�

JRYHUQDQFH� GDODP� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� WHUQ\DWD� VDQJDW� EHUEHGD� GHQJDQ� EDQN� NRQYHQVLRQDO��

3HUWDPD��EDQN�V\DUL¶DK�PHPLOLNL�NHZDMLEDQ�XQWXN�PHPDWXKL�SULQVLS-pULQVLS�V\DUL¶DK��shariah 

compliance�� GDODP� PHQMDODQNDQ� ELVQLVQ\D�� .DUHQDQ\D�� 'HZDQ� 3HQJDZDV� 6\DUL¶DK� �'36��

PHPDLQNDQ� SHUDQ� \DQJ� SHQWLQJ� GDODP� JRYHUQDQFH� VWUXFWXUH� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK�� .HGXD��

karena potensi terjadinya information asymmetry sangat tinggi bagi SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK�PDND�
permasalahan agency theory menjadi sangat relevan. Hal ini terkait dengan permasalahan 
tingkat akuntabilitas dan transparansi penggunaan dana nasabah dan pemegang saham. 
Karenanya, permasalahan keterwakilan investment account holders dalam mekanisme good 

corporate governance menjadi masalah strategis yang harus pula mendapat perhatian bank 
V\DUL¶DK��.HWLJD��GDUL�SHUVSHNWLI�EXGD\D�NRUSRUDVL��SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK�VHPHVWLQ\D�PHODNXNDQ�

transformasi budaya di mana nilai-nilai etika bisnis Islami menjadi karakter yang inheren 
GDODP�SUDNWHN�ELVQLV�SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK�

39 

PENUTUP 

Implementasi prinsip-prinsip good corporate governance (GCG) di berbagai lembaga 
ELVQLV� EHURULHQWDVL� SURILW�� NKXVXVQ\D� OHPEDJD� NHXDQJDQ�EDQN� V\DUL¶DK�� PHUXSDNDQ� VXDWX�

keniscayaan, bahkan lembaga-OHPEDJD�NHXDQJDQ�V\DUL¶DK��NKXVXVQ\D�EDQN�V\DUL¶DK��KDUXVQ\D�
menjadi pionir dalam implementasi GCG, karena dijalankan menurut prinsip-prinsip Islam. 
Di samping itu juga karena semakin kompleksnya resiko  yang dihadapi bank,  untuk 
meningkatkan kinerja Bank, melindungi kepentingan  stakeholders dan meningkatkan 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika yang 
berlaku umum pada industri perbankan,untuk memperkuat kondisi internal perbankan 
nasional sesuai dengan Arsitektur Perbankan Indonesia. Penerapan GCG begitu penting, 
NDUHQD� SHUEDQNDQ� V\DUL¶DK� PHUXSDNDQ� OHPEDJD� LQWHUPHGLDVL� \Dng amat membutuhkan 
kepercayaan masyarakat agar dipercaya seluruh stakeholders.  

Karena budaya hukum perbankan nasional cenderung  didominasi oleh perbankan 
yang berbasis konvensional, maka untuk  menciptakan iklim yang sehat bagi penerapan GCG 
di bank syaUL¶DK�KDUXV�PHOLEDWNDQ�VHOXUXK�VWDNHKROGHUV�SHUEDQNDQ�V\DUL¶DK�VHFDUD�OXDV��Tetapi 
KDUXV�GLFDWDW��EDKZD�DNWRU�SDOLQJ�PHQHQWXNDQ�DGDODK�SDUD�EDQNLU�V\DUL¶DK�LWX�VHQGLUL��0HUHND�

harus memiliki tekad dan komitmen yang kuat untuk mewujudkan GCG di lembaganya. 
Selain itu, keterlibatan semua pihak sangat diperlukan dalam hal ini, yaitu melalui kerja sama 
yang harmonis antar alim ulama, nasabah bank, akademisi dan pemerintah untuk memacu 
NLQHUMD�EDQN�V\DUL¶DK�GDODP�PHPDWXKL�SULQVLS-prinsip GCG sehingga dapat membangun citra 
V\DUL¶DK� VHEDJDL� XVZDK� KDVDQDK� GDQ� GDSDW� PHPEHULNDQ� NRQWULEXVL� \DQJ� RSWLPDO� GDODP�

membangun perekonomian umat dan bangsa. 

                                                 
38 http://tazkiaonline.com/?view=articles&id=13&detail=yes diakses  rabu-/ 16 Desember 2009 
39http://www.rifkadejavu.com/index.php/2009/12/good-corporate-governance-di-bank-syari%E2 

%80%99ah/ diakses selasa 15 Desember 2009 
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